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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh suku bunga simpanan 

terhadap profotabilitas dan harga saham pada Bank BUMN yang terdaftar di BEI 

periode 2011-2015. Objek penelitian ini yaitu Bank BUMN yang ada di Indonesia 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan periode pengamatan tahun 2011 -

2015. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berdasarkan laporan 

keuangan tahunan yang diperoleh melalui situs www.idx.co.id. Metode 

pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling dan metode 

analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda dan uji t parsial. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa suku bunga simpanan berpengaruh tidak 

signifikan terhadap profitabilitas. Dan suku bunga simpanan berpengaruh tidak 

signifikan terhadap harga saham. 

 

Kata kunci : Suku bunga simpanan, profitabilitas dan harga saham 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of deposit interest rate on profotability and 

share price at BUMN Bank listed in BEI period 2011-2015. The object of this 

research is the existing BUMN Bank in Indonesia listed on the Indonesia Stock 

Exchange with the observation period of 2011 -2015. The data used in this study 

is based on the annual financial statements obtained through the site 

www.idx.co.id. Sampling method by using purposive sampling and analysis 

method used is multiple regression analysis and t-test partial. The results of this 

study indicate that the deposit interest rate has no significant effect on 

profitability. And the deposit interest rate has no significant effect on the stock 

price. 

 

Keywords : Saving interest rate, profitability and stock price 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Kondisi dunia perbankan di 

Indonesia telah mengalami banyak 

perubahan dari waktu ke waktu. 

Perbankan mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam pencapaian 

tujuan nasional yang berkaitan dalam 

peningkatan dan pemerataan taraf 

hidup masyarakat serta menunjang 

berjalanya roda perekonomian. 

Perbankan juga menawarkan 

beberapa produk kepada masyarakat, 

terdapat beberapa produk jasa yang 

ditawarkan oleh Bank untuk 

membantu masyarakat mengelola 

dana.  Bagi nasabah (masyarakat) 

yang memiliki kelebihan dana, maka 

menyimpan uangnya di bank dalam 

bentuk simpanan Giro, Tabungan 

atau Deposito. Dalam hal ini bank 
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menerapkan kebijakan suku bunga 

simpanan sebagai penerima titipan 

simpanan. Suku bunga simpanan 

adalah harga beli yang harus dibayar 

bank kepada nasabah pemilik 

simpanan. 

Perbankan merupakan lembaga 

yang penting dalam perkonomian 

maka perlu adanya pengawasan agar 

tetap sehat dan efisien. Salah satu 

indikator untuk menilai kinerja 

keuangan adalah melihat tingkat 

profitabilitasnya. Profitabilitas 

merupakan indicator yang paling 

tepat untuk mengukur kinerja suatu 

bank. Profitabilitas adalah 

kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba. Dalam usaha 

mempertahankan kelangsungan 

hidupnya dalam jangka panjang, 

setiap perusahaan senantiasa 

berupaya dan dituntut untuk mampu 

meningkatkan perolehan laba 

operasinya (profitabilitas), karena 

profitabilitas menunjukkan apakah 

perusahaan tersebut mempunyai 

prospek yang baik di masa yang akan 

datang. Dengan demikian setiap 

perusahaan akan selalu berusaha 

meningkatkan profitabilitasnya, 

karena semakin tinggi tingkat 

profitabilitas suatu perusahaan maka 

kelangsungan hidup persuhaan 

tersebut akan lebih terjamin. Untuk 

mengukur profitabilitas dapat diukur 

dari beberapa aspek, salah satunya 

adalah diukur dengan Return On 

Equity (ROE). ROE merupakan 

suatu rasio keuangan yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba 

bersih untuk pengembalian ekuitas 

pemegang saham. 

Dunia perbankan juga tidak 

bisa lepas dari kegiatan dalam pasar 

modal. Fungsi pasar modal bagi 

perusahaan adalah sebagai salah satu 

sumber modal perusahaan yang 

potensial untuk menjamin 

kelangsungan hidup perusahaan. 

Harga saham bisa berubah naik 

ataupun turun dalam hitungan waktu 

yang begitu cepat. Untuk mengukur 

harga per saham yaitu menggunakan 

price to book value (PBV). PBV 

merupakan rasio harga per saham 

dibagi dengan nilai buku per saham. 

 

Dengan mengacu pada uraian 

tersebut diatas, untuk lebih 

mengetahui pengaruh suku bunga 

simpanan terhadap profitabilitas dan 

harga saham, maka peneliti akan 

mencoba menganalisis dan 

membuktikan apakah suku bunga 

simpanan berpengaruh terhadap 

profitabilitas dan harga saham pada 

Bank Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Saat ini 

terdapat 42 bank yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI), 

diantaranya 4 Bank BUMN yaitu PT 

Bank Negara Indonesia (persero) 

Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia 

(persero) Tbk, PT Bank Tabungan 

Nasional (persero) Tbk, dan PT Bank 

Mandiri Indonesia (persero) Tbk. 

Ke-4 bank BUMN tersebut adalah 

Bank yang seluruh atau sebagian 

besar sahamnya dimiliki oleh 

pemerintah Republik Indonesia. 

Secara teoritis meningkatnya 

profitabilitas akan berpengaruh 

terhadap meningkatnya harga saham 

dan kinerja perusahaan, apabila 

kinerja perusaaan tersebut meningkat 

maka akan berpengaruh juga 

terhadap kebijakan perusahaan 

seperti suku bunga simpanan. 

Berdasarkan penjabaran diatas 

maka peneliti tertarik untuk 

membahas lebih mengenai 

“Pengaruh Suku Bunga Simpanan 

terhadap Profitabilitas dan Harga 

Saham pada Bank BUMN yang 
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Terdaftar di BEI periode 2011-

2015”. 

Batasan Masalah 

1. Mengukur perkembangan suku 

bunga simpanan pada Bank 

BUMN. Yang berdasarkan 

pada laporan keuangan audited 

tahun 2011-2015. 

2. Mengukur perkembangan 

profitabilitas pada Bank 

BUMN. Yang berdasarkan 

pada laporan keuangan audited 

tahun 2011-2015 dengan 

menggunakan rasio keuangan 

yaitu Return On Equity (ROE). 

3. Mengukur perkembangan 

harga saham penutupan 

(closing price) pada Bank 

BUMN. Berdasarkan laporan 

keuangan annual report tahun 

2011-2015. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang 

penelitian di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh suku 

bunga simpanan terhadap 

profitabilitas pada Bank 

BUMN. 

2. Apakah terdapat pengaruh suku 

bunga simpanan terhadap harga 

saham pada Bank BUMN. 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh 

suku bunga simpanan terhadap 

profitabilitas pada Bank 

BUMN. 

2. Untuk mengetahui  pengaruh 

suku bunga simpanan terhadap 

harga saham pada Bank 

BUMN. 

LANDASAN TEORI 

 

Suku Bunga 

Menurut Kashmir (2007:133) 

“bunga bank dapat diartikan sebagai 

balas jasa berdasarkan prinsip 

konvensional kepada nasabah yang 

membeli atau menjual  produknya”.  

Bunga juga dapat diartikan 

sebagai harga yang harus dibayar 

kepada nasabah (yang memiliki 

simpanan) dengan yang harus 

dibayar oleh nasabah kepada bank 

(nasabah yang memproleh 

pinjaman). 

Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan 

rasio yang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba selama 

periode tertentu dan juga 

memberikan gambaran tentang 

tingkat efektifitas manajemen dalam 

melakukan kegiatan operasinya. 

Menurut Syafri (2008:304) “rasio 

profitabiltas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam mendapatkan laba 

melalui semua kemampuan dan 

sumber yang ada seperti kegiatan 

penjualan, kas, modal, jumlah 

karyawan, jumlah cabang dan 

sebagainya”. 

Harga Saham 

Menurut anoraga (2008:100) 

“harga saham adalah uang yang 

dikeluarkan untuk memperoleh bukti 

penyertaan atau kepemilikan suatu 

perusahaan”. 

 Harga saham juga dapat 

diartikan sebagai harga yang 

dibentuk dari interaksi para penjual 

dan pembeli saham yang dilatar 

belakangi oleh harapan mereka 

terhadap profit perusahaan, untuk itu 

investor memerluakan informasi 

yang berkaitan dengan pembentukan 

saham tersebut dalam mengambil 
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keputusan untuk menjual atau 

membeli saham. harga saham 

merupakan harga yang berbentuk 

bursa saham. Secara umumnya harga 

saham diperoleh untuk menghitung 

nilai sahamnya. 

Kerangka Pikir 

Berdasarkan landasan teori 

pada tinjauan pustaka diatas, maka 

secara skema kerangka pemikiran 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis 

 Pengaruh suku bunga simpanan 

terhadap profitabilitas 

Dalam penelitian ini, diduga 

jika suku bunga simpanan secara 

parsial berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Maka dapat 

dirumuskan: 

1. Ho1: Tidak terdapat pengaruh 

suku bunga simpanan terhadap 

Profitabilitas. 

2. Ha1: Terdapat pengaruh suku 

bunga simpanan terhadap 

Profitabilitas. 

 Pengaruh suku bunga simpanan 

terhadap harga saham 

Dalam penelitian ini, diduga 

jika suku bunga simpanan secara 

parsial berpengaruh terhadap harga 

saham. maka dapat dirumuskan: 

1. Ho2: Tidak terdapat pengaruh 

suku bunga simpanan terhadap 

harga saham. 

2. Ha2: Terdapat pengaruh suku 

bunga simpanan terhadap harga 

saham. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Ruang Lingkup Penelitian 

Pada penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti telah diputuskan bahwa 

masalah yang dibahas hanyalah yang 

terkait dengan suku bunga simpanan, 

profitabilitas dan harga saham pada 

bank BUMN yang terdaftar di BEI 

periode 2011-2015. 

Lokasi Penelitian                     

Peneliti memilih lokasi 

penelitian di Galeri Investasi Bursa 

Efek Indonesia (GI-BEI Syariah) 

Universitas Islam Kadiri, yang 

berlokasi di jalan Sersan Suharmadji 

Nomor 38 Kediri. Pemilihan Galeri 

Investasi Bursa Efek Indonesia (GI-

BEI Syariah) Universitas Islam 

Kadiri, karena ketersediaan data-data 

valid yang dibutuhkan oleh peneliti 

dalam melakukan penelitian. 

Populasi dan Sampel 

Sesuai dengan permasalahan 

yang telah dikemukakan pada latar 

belakang masalah, populasi dalam 

penelitian ini adalah Laporan 

Keuangan pada bank BUMN yang 

terdaftar di BEI periode 2011-2015. 

Populasi penelitian ini adalah 

perusahaan Bank BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Jumlah populasi sebanyak 20 

(dua puluh) elemen. 

Jenis Data 

Jenis data berdasarkan sumber 

data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data ekstern 

sekunder.  

Jenis data berdasarkan 

pentingnya yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data umum. 

Data umum karena data ini dapat 

diakses oleh semua orang tidak 

hanya orang – orang tertentu. 

Jenis data berdasarkan tipe data 

yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah data kuantitatif. Berdasarkan 

jenis data diatas, maka penelitian ini 

menggunakan data sebagai berikut : 

1. Informasi yang digunakan untuk 

suku bunga simpanan (tabungan) 

adalah catatan atas laporan 

keuangan konsolidasian (laporan 

keuangan tahunan audited). 

2. Informasi yang digunakan untuk 

profitabilitas (Return On Equity) 

berdasarkan rumusnya adalah 

total ekuitas menggunakan 

laporan posisi keuangan dan laba 

setelah pajak menggunakan 

laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif (laporan keuangan 

tahunan audited). 

3. Informasi yang digunakan untuk 

harga saham adalah ikhtisar 

saham (annual report). 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan teknik 

dokumentasi. Dokumen tersebut 

berupa laporan keuangan tahunan 

(audited) dan annual report tahun 

2011-2015. 

Identifikasi Variabel 

Variabel Independen (variabel 

bebas)  

Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel bebas adalah suku 

bunga simpanan (X). 

Variabel Dependen (variabel 

terikat)   

Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel terikat adalah Y1 = 

Profitabilitas (ROE) dan Y2 = Harga 

saham penutupan (closing price). 

Teknik Analisis Data 

Analisis Deskriptif 

Analisis digunakan untuk 

menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh oleh peneliti yang 

selanjutnya data tersebut akan di 

analisis secara statistik untuk di 

lakukan uji Hipotesis dan dihitung 

menggunakan software SPSS versi 

16.0, di dalam penelitian variabel 

independen (X) yaitu Suku Bunga 

Simpanan  dan variabel dependen 

(Y) yaitu Profitabilitas dan Harga 

Saham. Adapun rumus yang 

digunakan untuk menghitung 

perkembangan dari profitabilitas 

(ROE). 

Hasil Analisis Suku Bunga 

Simpanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Analisis Profitabilitas 

 Semakin besar ROE suatu 

perusahaan maka semakin baik pula 

posisi perusahaan tersebut dari segi 

penggunaan ekuitas. Dengan 

pencapaian laba yang tinggi, maka 

investor dapat mengharapkan 

keuntungan dari deviden karena pada 

hakekatnya dalam ekonomi 

konvensional, motif investasi adalah 

untuk memperoleh laba yang tinggi, 

maka apabila suatu saham 

menghasilkan deviden yang tinggi 

maka ketertarikan investor juga 

meningkat, sehingga kondisi tersebut 

akan berdampak pada peningkatan 

harga saham di bursa yang juga 

secara tidak langsung akan 

meningkatkan minat nasabah untuk 

berinvestasi di perusahaan bank 

BUMN sektor perbankan. 
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Hasil analisis Harga Saham 

(Closing Price 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil yang telah disajikan 

diatas maka dapat ditarik kesimpulan 

jika variable suku bunga simpanan 

pada nilai Z K-S sebesar 0,736 

dengan nilai yang tertera pada 

asymp. Sig 0.651. Maka dapat 

diketahui jika asymp. sig lebih besar 

dari 0.05 dengan demikian bahwa 

suku bunga simpanan berdistribusi 

normal. Pada variable Profitabilitas 

pada nilai Z K-S sebesar 0,418 

dengan nilai yang tertera pada 

asymp. Sig 0.995. Maka dapat 

diketahui jika asymp. sig lebih besar 

dari 0.05 dengan demikian bahwa 

profitabilitas berdistribusi normal. 

Pada variable harga saham pada nilai 

Z K-S sebesar 0,626 dengan nilai 

yang tertera pada asymp. Sig 0.829. 

Maka dapat diketahuijika asymp. sig 

lebih besar dari 0.05 dengan 

demikian bahwa harga saham 

berdistribusi normal. 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi digunakan 

untuk mengukur pengaruh dari 

variabel independen terhadap 

variabel dependennya. Untuk 

mengetahui pengaruh variabel suku 
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bunga simpanan terhadap 

profitabilitas (ROE) dan suku bunga 

simpanan terhadap harga saham 

(ROE) secara parsial maka perlu 

melakukan uji regresi linier 

sederhana. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari penyajian pada dua 

gambar diatas dapat dilihat hasil 

analisis regresi pengaruh  variabel 

suku bunga simpanan terhadap 

profitabilitas (ROE) menunjukkan 

nilai konstanta (a) sebesar 20,987 

dengan koefisien regresi (b) sebesar -

473. Dan suku bunga simpanan 

terhadap harga saham (closing price) 

menunjukkan nilai konstanta (a) 

sebesar 11122,939 dengan koefisien 

regresi (b) sebesar -579,593. 

Dengan demikian persamaan 

regresinya adalah sebagai berikut: 

1) Y1 = 20,987 – 473 X 

2) Y2 = 11122,939 – 579,593 

X 

 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil penelitian yang 

tertera pada dua table diatas maka 

dapat diketahui jika pada Y1 nilai R 

sebesar 0,270 dengan demikian maka 

diketahui jika koefisien korelasinya 

0,270. Sementara R Square diketahui 

memiliki nilai 0.073 maka hal 

tersebut menunjukkan jika variable 

suku bunga simpanan menyumbang 

sekitar 7,3% terhadap profitabilitas 

dan selebihnya berasal dari variabel 

lain. Pada nilai Adjusted R Square 

diketahui sebesar 0.021 dan pada 

kolom ini memiliki pengertian 

hamper sama dengan kolom R 

Square. Sementara nilai pada Error 

of the Estimate diketahui memiliki 

besaran sekitar 5.66505. 

Selain itu pada ganbar kedua 

yang disebut dengan Y2 nilai R 

sebesar 0,576 dengan demikian maka 

diketahui jika koefisien korelasinya 

0,576. Sementara R Square diketahui 

memiliki nilai 0.332 maka hal 

tersebut menunjukkan jika variable 

suku bunga simpanan menyumbang 

sekitar 33,2% terhadap harga saham 

dan selebihnya berasal dari variabel 

lain. Pada nilai Adjusted R Square 

diketahui sebesar 0.294 dan pada 

kolom ini memiliki pengertian 

hamper sama dengan kolom R 

Square. Sementara nilai pada Error 
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of the Estimate diketahui memiliki 

besaran sekitar 2762.06133. 

Uji Parsial T (test) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat 

dilakukan uji hipotesis dengan 

tahapan sebagai berikut: 

Y1 = pada variabel suku bunga 

simapanan terhadap profitabilitas 

maka diketahui jika: 

1. Menentukan Pernyataan 

Hipotesis 

a. H0 : µ a - µ b = 0 : Tidak 

terdapat pengaruh yang 

signifikan antara suku bunga 

simpanan terhadap 

profitabilitas. 

b. Ha : µ a - µ b ≠ 0 : Terdapat 

pengaruh yang signifikan 

antara suku bunga simpanan 

terhadap profitabilitas. 

2. Menentukan tingkat signifikansi 

(α) yang diambil untuk penelitian 

ini adalah 5% atau 0,05. Statistik 

uji t dua pihak dengan derajat 

kebebasan (db) = 20-2 = 18. 

Untuk dapat mengetahui 

berpengaruh atau tidaknya, maka 

penulis harus mengetahui ttabel 

yang berlaku untuk penelitian ini. 

Untuk menguji hipotesis diterima 

atau ditolak dapat digunakan 

kriteria uji t dimana penetapan 

signifikansi dengan df = n-k, 20-

2 = 18, sehingga diperoleh nilai 

dari ttabel sebesar 2,101. 

3. Menentukan nilai thitung 

Berdasarkan tabel 4.8, diperoleh 

nilai thitung variabel suku bunga 

simpanan sebesar 2,190 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,250. 

4. Menentukan daerah penerimaan 

dan penolakan. 

Untuk menentukan daerah 

penerimaan atau penolakan 

hipotesis dengan 

membandingkan thitung terhadap 

ttabel dengan kriteria: 

a. H0 diterima dan Ha ditolak 

jika –t hitung > -t tabel atau 

thitung < ttabel, artinya variabel 

independen tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. 

b. H0 ditolak dan Ha diterima 

apabila -t hitung < -t tabel atau 

thitung > ttabel, artinya variabel 

independen berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

variabel dependen. 

Dari hasil diatas diperoleh nilai 

thitung untuk suku bunga 

simpanan sebesar -2,190 dan 

ttabel sebesar -2,101. Dikarenakan 

nilai thitung lebih besar dari nilai 

ttabel (-2,190 > -2,101) dengan nilai 

signifikansi 0,250 > 0,05 maka 

H0 ditolak dan Ha diterima, yang 

artinya variabel suku bunga 

simpanan mempunyai pengaruh 

yang tidak signifikan terhadap 

profitabilitas (ROE).  

Y2 = pada variabel suku bunga 

simpanan terhadap harga saham. 

1. Menentukan Pernyataan 

Hipotesis 

a. H0 : µ a - µ b = 0 : Tidak 

terdapat pengaruh yang 
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signifikan antara suku bunga 

simpanan terhadap harga 

saham. 

b. Ha : µ a - µ b ≠ 0 : Terdapat 

pengaruh yang signifikan 

antara suku bunga simpanan 

terhadap harga saham. 

2. Menentukan tingkat signifikansi 

(α) yang diambil untuk penelitian 

ini adalah 5% atau 0,05. Statistik 

uji t dua pihak dengan derajat 

kebebasan (db) = 20-2 = 18. 

Untuk dapat mengetahui 

berpengaruh atau tidaknya, maka 

penulis harus mengetahui ttabel 

yang berlaku untuk penelitian ini. 

Untuk menguji hipotesis diterima 

atau ditolak dapat digunakan 

kriteria uji t dimana penetapan 

signifikansi dengan df = n-k, 20-

2 = 18, sehingga diperoleh nilai 

dari ttabel sebesar 2,101. 

 

 

3. Menentukan nilai thitung 

Berdasarkan tabel 4.8, diperoleh 

nilai thitung variabel suku bunga 

simpanan sebesar 2,988 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,008. 

4. Menentukan daerah penerimaan 

dan penolakan. 

Untuk menentukan daerah 

penerimaan atau penolakan 

hipotesis dengan 

membandingkan thitung terhadap 

ttabel dengan kriteria: 

a. H0 diterima dan Ha ditolak 

jika –t hitung > -t tabel atau 

thitung < ttabel, artinya variabel 

independen tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. 

b. H0 ditolak dan Ha diterima 

apabila -t hitung < -t tabel atau 

thitung > ttabel, artinya variabel 

independen berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

variabel dependen. 

Dari hasil diatas diperoleh nilai 

thitung untuk suku bunga 

simpanan sebesar -2,988 dan 

ttabel sebesar -2,101. Dikarenakan 

nilai thitung lebih besar dari nilai 

ttabel (-2,988 > -2,101) dengan nilai 

signifikansi 0,008 > 0,05 maka 

H0 ditolak dan Ha diterima, yang 

artinya variabel suku bunga 

simpanan mempunyai pengaruh 

yang tidak signifikan terhadap 

harga saham (closing price). 

Interpretasi 

Pengaruh suku Bunga Simpanan 

Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil dari uji t, 

dikatakan bahwa secara parsial suku 

bunga simpanan berpengaruh tidak 

signifikan terhadap profitabilitas. 

Hal ini dikarenakan nilai thitung 

variabel suku bunga simpanan 

mempunyai nilai sebesar -2,190 

daripada ttabel -2,101 dengan nilai 

sig. 0,250 lebih besar dibandingkan 

taraf signifikannya 0,05 berarti 

didapat hasil 0,250 > 0,05. Hal ini 

berarti variabel suku bunga 

simpanan (X) berpengaruh tidak 

signifikan terhadap profitabilitas 

(Y1) untuk periode 2011-2015 pada 

bank BUMN yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

Dari hasil analisis regresi linier 

sederhana diperoleh persamaan Y1 = 

20,987 – 473 X yang berarti 

koefisien regresi variabel suku 

bunga simpanan (X) menunjukkan 

nilai – 473 artinya bahwa setiap nilai 

suku bunga simpanan turun 1% 

maka profitabilitas akan meningkat 

sebesar – 473 jadi semakin tinggi 

nilai suku bunga simpanan maka 

peluang perusahaan dalam 
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meningkatkan profitabilitas akan 

semakin besar. 

Pengaruh Suku Bunga Simpanan 

Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil dari uji t, 

dikatakan bahwa secara parsial suku 

bunga simpanan berpengaruh tidak 

signifikan terhadap harga saham. Hal 

ini dikarenakan nilai thitung variabel 

suku bunga simpanan mempunyai 

nilai sebesar -2,988 daripada ttabel -

2,101 dengan nilai sig. 0,008 lebih 

besar dibandingkan taraf 

signifikannya 0,05 berarti didapat 

hasil 0,008 > 0,05. Hal ini berarti 

variabel suku bunga simpanan (X) 

berpengaruh tidak signifikan 

terhadap Harga saham (Y2) untuk 

periode 2011-2015 pada bank 

BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Dari hasil analisis regresi linier 

sederhana diperoleh persamaan Y1 = 

11122,939 – 579,593 X yang berarti 

koefisien regresi variabel suku bunga 

simpanan (X) menunjukkan nilai – 

579,593 artinya bahwa setiap nilai 

suku bunga simpanan turun 1% maka 

harga saham akan meningkat sebesar 

– 579,593 jadi semakin tinggi nilai 

suku bunga simpanan maka peluang 

perusahaan dalam meningkatkan 

harga saham akan semakin besar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Perbankan mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam 

pencapaian tujuan nasional yang 

berkaitan dalam peningkatan dan 

pemerataan taraf hidup masyarakat 

serta menunjang berjalanya roda 

perekonomian. Perbankan juga 

menawarkan beberapa produk 

kepada masyarakat, terdapat 

beberapa produk jasa yang 

ditawarkan oleh Bank untuk 

membantu masyarakat mengelola 

dana. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh suku bunga 

simpanan terhadap profitabilitas 

tetapi tidak signifikan. Ini dibuktikan 

dengan hasil uji t yang menunjukkan 

bahwa t hitung (2,190) lebih besar 

daripada t tabel (2,101) dengan nilai 

signifikansi hanya 0,25. Sedangkan 

pada penelitian terhadap pengaruh 

suku bunga simpanan terhadap harga 

saham menunjukkan hasil bahwa 

terdapat pengaruh suku bunga 

simpanan terhadap harga saham 

tetapi tidak signifikan, hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji t yang 

menunjukkan bahwa t hitung (2,988) 

lebih besar daripada t tabel (2,101) 

dengan nilai signifikansi hanya 0,08. 

Kelemahan dalam penelitian ini 

adalah objek penelitian terlalu sedikit 

hanya empat perusahaan saja, sampel 

tersebut kurang dari separuh 

perusahaan di sektor perbankan yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia. 

Variabel suku bunga simpanan hanya 

dibatasi data simpanan tabungan 

saja. Kurangnya data penelitian 

terutama mengenai suku bunga 

simpanan. Rentan waktu penelitian 

yang hanya dibatasi 5 tahun. 

 

 

Saran 

    Berdasarkan pembahasan dan 

kesimpulan, maka penulis 

menyarankan sebagai berikut : 

1. Diperlukan adanya penelitian 

lebih lanjut mengenai faktor-

faktor lain yang 

mempengaruhi 

perkembangan profitabilitas 

dan harga saham dengan 

memperbanyak periode 

waktu atau bertambahnya 

variabel lain. 
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2. Hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai tambanhan 

informasi dan pengetahuan 

bagi peneliti selanjutnya 

dengan penambahan variabel 

independen yang berbeda 

dalam mempengaruhi 

profitabilitas dan harga 

saham. 

3. Objek penelitian bisa 

ditambahkan bukan hanya 

perusahaan milik Negara atau 

BUMN melainkan 

perusahaan-perusahaan lain 

yang non-BUMN terutama di 

sektor perbankan dapat 

digunakan sebagai tambahan 

objek penelitian. 

4. Diperlukan lebih banyak data 

mengenai suku bunga 

terutama suku bunga 

simpanan dan bukan hanya 

simpanan tabungan saja. Bisa 

ditambahkan faktor lain 

selain simpanan tabungan 

ataupun suku-suku bunga 

yang lain untuk bisa 

mempengaruhi 

perkembangan profitabilitas 

dan harga saham. 

5. Periode penelitian dapat 

ditambahkan untuk 

mendukung data yang akan 

dijadikan objek penelitian 

yang mempengaruhi 

profitabilitas dan harga 

saham. 
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